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Pengantar

Fenomena muslim perkotaan yang lagi demam
berhijrah-ria meski masa kecil kurang mendapat-
kan asupan pendidikan agama resmi memang
menarik untuk diamati. Salah satunya adalah
semangat untuk berpenampilan dan berbusana
yang memenuhi kaidah : ‘syar’i’.

Dan memang kita semua merasakan hal itu.
Dimana-mana didengungkan anjuran bahkan
kewajiban untuk tampil dengan busana syar’i. Dan
Alhamdulillah, beberapa artis pun sudah ikut
menyadari akan pentingnya berpakaian syar’i.

Masalahnya, seperti apakah sosok, penampakan
dan penampilan busana yang katanya syar’i itu?
Apakah memang sudah ijma’ para ulama atau
masih jadi perdebatan di berbagai kalangan
ulama?

Adakah yang dimaksud adalah busana syar’i
harus sampai bisa menutup wajah sehingga siapa
pun tidak bisa melihat? Bagaimana dengan kedua
mata, apakah disisakan terbuka atau tetap harus
juga ditutup?

Lalu dari sisi modelnya, adakah busana syar’i
harus berupa baju kurung atau abaya vyang
ukurannya lebar muat untuk dua orang?

Dari segi warna, busana syar’i apakah harus
hitam atau warna-warna gelap lainnya? Dan
haruskah polos tanpa motif?
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Kalau memang harus memenuhi ketentuan
semua tersebut di atas, lalu bagaimana dengan
busana muslimah yang umumnya dikenakan oleh
para wanita di negeri kita? Tidak tertutup wajah,
tidak lebar model baju kurang, tidak hitam legam,
juga tidak polos karena ada banyak motif dan
warna.

Apakah vyang seperti itu dianggap tidak
memenuhi standar syar’i yang dimaksud?

Dan pertanyaan berikutnya, standar syar’i yang
dimaksud itu sebenarnya siapa yang
menyusunnya? Adakah itu memang disebutkan
secara eksplisit di dalam ayat-ayat Al-Quran dan
Sunnah Rasulullah SAW? Ataukah itu hasil ijtihad
dari beberapa gelintir ulama saja?

Atau justru penampakan seperti itu justru
merupakan adat istiadat dari suatu bangsa
tertentu, yang sama sekali tidak ada hubungannya
dengan syariat Islam itu sendiri?

Buku ini meski ramping, namun mengingatkan
kita kepada ketentuan syariah yang baku, hasil
ijtihad para ulama ahli syariah.

Semoga mendapatkan keberkahan dalam
menuntut ilmu.

Nur Azizah, Lc
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A. Pengertian

Pakaian dalam Bahasa Arab disebut libas (W)
bentuk jamaknya albisah (i)

sy 5531 e o s

Segala yang menutupi badan dan menjaganya
dari panas dan dingin

Namun juga sering disebut sebagai kiswah (5.5-S),
yang merupakan kain selubung yang menutupi
Ka’bah di Mekkah.

Makna libas adalah satir () penutup
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an:

15558 3G Jazg Bles o3y Lol il & Jss sl 53

Dialah yang menjadikan untukmu malam
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan
Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha.
(QS : Al-Furgan : 47)

B. Masyru’iyah

Allah SWT telah menyebutkan tentang pakaian
dalam AL-Qur’an Al-Karim:

Sha gls Lol K Wyl 38557 5 41 dls 40 06
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu
ingat.” (QS. Al-A’raf :26)
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“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat
baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu
dalam peperanganmu, Maka hendaklah kamu
bersyukur (kepada Allah).” (QS Al-Anbiya :80)

C. Hukum-Hukum Berpakaian

Seperti pengertian pakaian diatas sebagai
penutup badan, maka dalam berpakaian pun
terdapat hukum-hukum tertentu. Kembali lagi
kepada niat si pemakai, bahan dari pakaian
tersebut, atau mungkin pakaian tersebut tidak
berfungsi sebagaimana mestinya sebagai penutup
aurat. Maka para ulama membagi hukumnya
menjadi 5 hukum:

1. Wajib

Pakaian akan menjadi wajib hukumnya jika
tujuannya adalah untuk menutup aurat.
Mengingat bahwa hukum menutup aurat itu
sendiri adalah wajib. Maka pakaian sebagai alat
penutup pun akan menjadi wajib hukumnya.

Allah SWT berfirman :
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di setiap (memasuki) masjid. (QS Al-A’raf :31)

Maksudnya adalah pakailah pakaian vyang
menutup auratmu ketika sedang shalat.

Rasulullah SAW bersabda :

o ESI8 1 31 iz 35 5 V) S50 it

“Peliharalah auratmu melainkan kepada isterimu
atau hamba sahaya yang kamu miliki.” (HR.
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Dari hadits ini dapat kita pahami bahwa
menutup aurat itu wajib dihadapan siapapun,

kecuali dihadapan suami atau hamba sahaya atau
budak.

2. Mustahab

Pakaian yang mustahab adalah pakaian yang
dipakai dengan maksud untuk mengungkapkan
rasa syukur dengan melakukan tahadduts
binni‘mah. Sehingga pakaian tersebut terlihat
indah ketika dikenakan.

Allah SWT berfirman :
( S3sd oty dais 5 )+ Sl

Dan atas nikmat Tuhanmu, maka bicarakanlah.”
(QS Adh-Dhuha :11)
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Dari  ibnu  Amri  Radhiallahu  anhuma
sesungguhnya  Rasulullah ~ SAW  bersabda:
“Sesungguhnya Allah menyukai jika hambanya
menampakkan tanda nikmat yang Allah berikan.

3. Mandub

Suatu pakaian hukumnya mandub (segala
sesuatu yang baik menurut syari’at dan apabila
dikerjakan mendapat pahala dan apabila
ditinggalkan tidak mendapat dosa) apabila kita
memakainya untuk beribadah di hari Jum’at.
Dimana di hari Jum’at ini terdapat ibadah shalat
jum’at yang di sunnahkan di dalamnya memakai
pakaian dan perhiasan yang baik.

Bahkan di sunnahkan pula untuk mandi sebelum
shalat jum’at dan memakai wewangian. Tidak
hanya shalat jum’at, hal tersebut juga di
sunnahkan di shalat-shalat lainnya dimana saat itu
berkumpul banyak manusia. Seperti shalat idhul
fitri dan idhul adha.

Pakaian yang baik itu tidak melulu harus yang
baru. Seperti kebiasaan para masyarakat ketika
menyambut idhul fitri, mereka berlomba-lomba
untuk membeli baju yang baru. Bahkan mereka
rela membeli pakaian dengan harga yang cukup
mahal.
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Diriwayatkan oleh Aisyah Radhiallahu anha :
"6 das ade A Lo 22 3 K B o5 A8k Suas

dfﬁwfrjw}:\’;ow*’ju\@’&u

Jj\.) j{\ O\jj ." é\;fe-e

Dari  Aisyah Radhiallahu anha bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda :

Dianjurkan kepada kalian semua, jika kalian ada
kesempatan maka pakailah di hari jum’at dua
pakaian yang satu untuk dipakai bekerja yang
satu lagi khusus untuk shalat jum’at. (HR. Abu
Daud)

4. Makruh

Pakaian yang makruh hukumnya adalah pakaian
yang berlebihan dan mendekati kesombongan.
Rasulullah SAW bersabda :

Ao Y5 2 g8 e lpidly 1805 15

Makan dan minumlah serta berpakaianlah,
namun jangan isrof (berlebihan) dan sombong.
(HR. Ahmad dan Hakim)

uﬂ\wuydbwwfjwuu\fﬁ
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Dari Ibnu Abbas radhiallahuanhuma berkata :
“Makanlah sesukamu, berpakaianlah sesukamu,
tapi jangan lakukan dua kesalahan, vyaitu
berlebihan dan sombong.” (HR. Abu Syaibah)

Sebagian orang berlomba-lomba untuk membeli
dan memakai pakaian termahal di dunia. Yang
mungkin harganya sangat mahal dan tidak
terbayangkan. Harganya bisa mencapai ratusan
juta hingga milyaran, tentu hal tersebut di
makruhkan, karna merupakan salah satu bentuk
isrof dan juga mendekati kepada kesombongan.

Maksud dari mendekati kesombongan adalah
ketika seseorang membeli pakaian dengan harga
yang berlebihan tersebut, maka dengan itu ia telah
membuka pintu kesombongan.

Perlu dipertanyakan kembali alasan ia membeli
pakaian semahal itu. Apakah untuk menutup
aurat? Atau agar semua orang tau bahwa ia pernah
membeli pakaian dengan harga termahal?

5. Haram

Suatu pakaian akan haram hukumnya jika
pakaian tersebut menyelisihi syariat islam yang ada
atau berlawanan dengan prinsip syariat antara lain

a. Tidak Menutup Aurat

Pakaian adalah penutup. Syari’at islam juga
telah menjelaskan batasan aurat wanita dan laki-
laki. Batasan aurat seorang wanita muslimah di
depan laki-laki yang bukan mahramnya adalah
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seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak
tangan. Sedangkan aurat laki-laki adalah diantara
pusar dan lutut.

Adanya pakaian adalah untuk menutupi aurat
baik wanita maupun laki-laki sampai batasan yang
sudah ditentukan. Dan menampakkan aurat
dengan sengaja adalah  perbuatan vyang
diharamkan dalam syari’at islam.

Diantara bentuk kriteria pakaian yang tidak
memenuhi tujuan menutup aurat adalah pakaian
yang terbuka, terlalu tipis, sehingga menampakkan
aurat itu sendiri, ataupun terlalu ketat sehingga
membentuk bagian-bagian tubuh yang harus
ditutup.

Rasulullah  SAW melaknat para wanita yang
berpakaian namun dianggap telanjang.

2l obxK bl W,\fh ey 1o \‘a:j\ (l Sl J_a:\ o olae

1S S 5 s 0 b %,

Ada dua golongan dari penduduk neraka yang
belum pernah aku lihat sama sekali: yang
pertama, orang-orang yang memegang cambuk
seperti ekor sapi, mereka gunakan itu untuk
mencambuki orang lain. Dan wanita yang
berpakaian namun telanjang, mereka berjalan
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miring dan berlenggak-lenggok seperti punuk
onta. Mereka tidak masuk surga dan tidak
mencium baunya walaupun baunya tercium dari
jarak sekian dan sekian” (HR. Muslim no. 2128).

b. Menyerupai Pakaian Non Muslim

Rasulullah SAW melarang seorang muslim untuk
memakai pakaian yang melambangkan atau
mengidentikkan seseorang dengan agama lain
selainislam. Tentunya kita sebagai muslim, pakaian
bukan hanya sekedar penutup aurat akan tetapi
juga sebagai identitas keagamaan kita.

Toleransi dalam beragama tidak perlu harus
memakai atribut keagamaan selain agama islam.
Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW :

30 RN
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Siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia
termasuk dari kaum itu. (HR. Abu Daud)

c. Menyerupai Pakaian Lawan Jenis

Pakaian yang menyerupai lawan jenis termasuk
pakaian yang diharamkan. Setiap laki-laki
mempunyai khas pakaian tersendiri begitu juga
dengan wanita. Maka laki-laki haram memakai
pakaian yang menjadi ciri khas seorang wanita.
Seorang wanita pun begitu, haram hukumnya
memakai pakaian yang menjadi ciri khas laki-laki.

Rasulullah SAW bersabda :

muka | daftar isi



Halaman 16 dari 50
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“Rasulullah SAW melaknat para laki-laki yang
menyerupai wanita dan para wanita yang
menyerupai laki-laki.” (HR. Bukhari)

d. Berbahan Najis

Apabila suatu pakaian terbuat dari bahan yang
tidak suci atau terbuat dari benda najis, seperti
kulit hewan yang asalnya najis, atau kulit bangkai
yang belum di samak.

Jumhur ulama dari Mazhab Al-Hanafiyah, AL-
Malikiyah dan As-Syafi'iyah berpendapat bahwa
bolehnya memanfaatkan kulit hewan buas dengan
syarat harus sudah di samak. Dalilnya adalah:

b 38 35 Qb T polall e 433

Kulit bangkai apa saja yang telah disamak, maka
dia telah suci

Sedangkan gadhi Abu Ya’la dari Mazhab Hanbali
tidak membolehkan mengambil manfaat dari kulit
hewab buas baik sudah di samak atau belum.

e. Sutera dan Emas

Seorang laki-laki muslim yang sudah baligh dan
berakal, maka haram bagi nya memakai pakaian
yang terbuat dari sutera asli atau emas. Sedangkan
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wanita  muslimah di  perbolehkan  untuk
memakainya.

@, 2 # "f‘ 1. .8 P 2 - wl
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Diharamkan kepada kaum laki-laki memakai
emas dan sutera dan dihalalkan bagi para
wanita.

f. Pakaian Sombong

Pakaian sombong ialah pakaian yang ketika
dipakai , orang yang mengenakannya ada maksud
untuk menyombongkan diri, kibr, atau riya.
Sedangkan sombong, kibr, dan riya merupakan
sifat-sifat yang Allah benci dan diharamkan.

Maka kita sebagai muslim yang taat hendaknya
menghindari 3 sifat tidak terpuji ini dalam hal
apapun, terutama dalam berpakaian. Karena
sangat besar peluang adanya sifat ini ketika
berpakaian.

D. Apa Saja Aurat Wanita?

Umumnya jumhur ulama mengatakan bahwa
seluruh tubuh wanita adalah aurat yang tidak
boleh terlihat. Dengan pengecualian wajah dan
kedua tapak tangan, baik bagian dalam maupun
bagian luar.

Sedangkan ulama dari Mazhab Hambali,
kebanyakan para ulama mereka sepakat bahwa
aurat wanita adalah seluruh tubuhnya, tanpa
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pengecualian wajah dan tangan. Bahkan kukunya
pun aurat juga.

Sedikit perbedaan dalam mazhab Al-Hanafiyah,
yang menyatakan bahwa kaki bukan termasuk
aurat wanita, yaitu sebatas mata kaki. Alasannya
adalah adanya hajat yang sulit untuk dihindari.

Para wanita punya kebutuhan untuk
bermuamalah dengan kaum lelaki dalam
kehidupannya sehari -hari, seperti untuk
mengambil atau memberi sesuatu dengan
tangannya.

Ulama berbeda pendapat tentang telapak kaki
wanita, baik bawah ataupun punggungnya apakah
termasuk dalam aurat wanita yang harus ditutupi
atau tidak. Sebagian ulama mengkategorikannya
sebagai aurat dan sebagian yang lain tidak. Para
ulama pun mengungkapkan alasan-alasan yang
jelas terkait hal itu.

Berikut pendapat para ulama tentang apa saja
aurat wanita itu.

1. Mazhab Al-Hanafiyah

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al-
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut :

805 a5 s ST ple Bzt e 022 012
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Diharamkan bagi laki-laki memandang kepada
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seluruh bagian tubuh  wanita yang bukan
mahram kecuali wjah dan kedua telapak tangan
dan kedua telapak kaki.

lbnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama
mazhab Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir
menuliskan sebagai berikut :

2l AT ] {5 e Yab Jls 45 o8 oy
33le 5,0 Bl pogn

sebagaimana disebutkan dalam alqur'an : maka
jangnlah mereka menampakkan perhiasan
mereka". dari ayat diatas dapat disimpulkan
bahwa kaki bukanlah termasuk perhiasan yang
biasa ditampakkan.

Badruddin Al-Aini (w. 855 H) salah satu ulama
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Binayah
Syarah Al-Hidayah menuliskan sebagai berikut :

o i () s i T o e 52 U112 (509
Al o 18] il el Jxs LY s 2 (5 5m o) 2 ool
)l Jas Y ot o Jo Cb o2 Y g e |
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Al hasan bin Ziyad meriwayatkan dari Abi
Hanifah bahwa telapak kaki bukan aurat karena
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sulit  bagi seorang wanita untuk tidak
memperlihatkan telapak kakinya baik ketika
berjalan tanpa alas kaki maupun menggunakan
sandal. Selain itu, timbulnya syahwat saat
melihat telapak kaki tidak sama seperti syahwat
ketika melihat wajah.

Batasan aurat wanita khususnya dalam mazhab
Al-Hanafiyah memang disebutkan bahwa kaki para
wanita bukan termasuk aurat. Tepatnya mulai dari
batas mata kaki ke bawah, tidak termasuk bagian
yang harus ditutup.

Hal itu dikarenakan alasan kedaruratan, di mana
para wanita pasti butuh untuk berjalan dan
beraktifitas. Dan tidak mungkin dilakukan kecuali
dengan mengangkat pakaiannya agar tidak
menyentuh tanah.

2. Mazhab Al-Malikiyah

Al-Hathab Ar-Ru’aini (w. 954 H) salah satu ulama
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Mawahibul
Jalil menuliskan sebagai berikut :

e AR st b 21 a5 6 K 5
i) g Sl o b 51

Malik berkata dalam Al Mudawwanah : jika
seorang wanita merdeka shalat dan terlihat
rambutnya, atau wajahnya atau dadanya atau
punggung telapak kakinya, maka ia harus

muka | daftar isi



Halaman 21 dari 50

mengulang shalatnya.

3. Mazhab Asy-Syafi’i

Ulama mazhab ini sepakat bahwa aurat wanita
itu adalah seluruh bagian tubuhnya kecuali wajah
dan telapak tangan.

Telapak tangan ini pun dibatasi yakni sampai
pergelangan tangan saja. Akan tetapi ada sebagian
ulama lain yang menganggap telapak kaki bagian
bawah tidak termasuk dalam aurat. Inilah
ibarahnya:

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin dan Al-
Majmu' Syarah  Al-Muhadzdzab  menuliskan
sebagai berikut :

oy s ) 45 R hord 85 L3836 83 Uy
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adapun wanita merdeka maka seluruh badannya
itu aurat kecuali wajah dan kedua telapak
tangan, baik bagian luarnya ataupun dalamnya
sampai pergelangan.

Dan dalam pendapat madzhab kami qaul
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(pendapat imam syafii) dan ada juga yang
menyebutkan wajh (pendapat ulama syafiiyah)
bahwasanya telapak kaki bagian bawahnya
bukan aurat. sedangkan imam  muzani
menyebutkan bahwa kedua telapak kaki (bawah
dan atas) bukanlah aurat.

Lg"JJ@jﬂ «J““’g\ ‘\’js %N@Mﬂo)f\w\j
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adapun aurat wanita merdeka adalah seluruh
badannya selain wajah dan kedua telapak
tangan sampai pergelangan. dan khurasaniyyun
menyebutkan gaul (pendapat imam syafii) dan
sebagian mereka menyebutkan wajah (pendapat
ulama syafiiyah) bahwa telapak kaki bagian
dalam bukan aurat, sedangkan imam muzani
menyebutkan bahwa kedua telapak kaki bukan
aurat, dan pendapat mazhab kami adalah
pendapat pertama (bahwasanya telapak kaki
bagian bawahnya saja yang aurat).

Ar-Rafi’i (w. 623 H) salah satu ulama mazhab
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Fathul ‘Aziz Bisyarhil
Wajiz menuliskan sebagai berikut :
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Dan punggung telapak kaki merupakan aurat
dalam shalat...dan pernyataan “dalam shalat”
mencakup makna yang lebih luas yaitu haram
dilihat bagi yang bukan mahramnya.

4. Mazhab Al-Hanabilah

lbnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni
menuliskan sebagai berikut :
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Dan dalil atas diwajibkannya menutup kedua
telapak kaki adalah apa yang diriwayatkanoleh
Ummu Salamah, bahwa ia bertanya: ‘Apakah
seorang  wanita  boleh  shalat  dengan
mengenakan baju panjang dan penutup kepala
tanpa mengenakan kain? Nabi menjawab,
‘Boleh, jika baju itu luas yang biasa menutupi
kedua qadam-nya’. HR.Abu daud dan hal ini
menunjukkan atas wajibnya menutup kedua
telapakkaki.
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Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Inshaf fi Ma'rifati
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut :
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Bahwasanya selain wajah dan telapak tangan
adalah aurat, pendapat inilah yang sahih dari
mazhab kami. Ibnu munzir meriwayatkan secara
iima’ dalam khimar dan Syekh Taqiyudin juga
memilih  pendapat ini: bahwasanya Al-
Qodamaini  bukan termasuk aurat juga.
Pendapat inilah yang benar meurut saya (Al-
Mardawi).

E. Kriteria Pakaian Syar’i

Sebagai penutup aurat, maka kita harus lebih
memperhatikan lagi kriteria pakaian yang kita
pakai. Sebagaimana wajibnya menutup aurat maka
wajib pula bagi pakaian memenuhi kriteria sebagai
penutup aurat.

Islam datang dengan syari’at yang indah.
Sebagai bentuk penghormatan kepada manusia itu
sendiri karena telah diciptakan dengan sebaik-baik
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penciptaan, maka disyariatkanlah untuk menutup
aurat.

Allah SWT berfirman :
b e r”bjﬂ J""‘Mj J‘S 3 r‘”u% Pl & L’v{ 33
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'Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan
di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan. " (QS. A-Isra :
70)

Allah  subhanawata’ala saja  memuliakan
manusia, maka kita sebagai manusia itu sendiri
sudah sepatutnya memuliakan diri kita sendiri.
Salah satunya dengan memakai pakaian yang
menutup aurat.

Allah berfirman dalam surat An-Nur ayat 31:
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Katakanlah kepada wanita yang beriman,
“Hendaklah mereka menahan pandangannya,
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) tampak darinya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara mereka, atau putra-putra
saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam,
atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman, supaya kalian
beruntung.

Dalam ayat ini ada perintah untuk menutup
aurat. Dan juga ada perintah yang lebih spesifik lagi
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bagi wanita, yaitu menjulurkan kerudungnya
hingga menutup dadanya.

Hal-hal vyang harus diperhatikan dalam
berpakaian adalah:

1. Tidak Tipis dan Tidak Transparan

Pakaian vyang terlalu tipis vyang dapat
menampakkan kulit, sehingga dapat diketahui
warna kulitnya putih atau merah. Baik di dalam
rumah atau pun diluar rumah. Karena di dalam
rumah pun kita tidak bisa sembarangan
menampakkan aurat kita di depan mahram. Hanya
yang biasa tampak saja yang boleh di perlihatkan

Bahan vyang tipis ini akan menampakkan
sebagian aurat si pemakainya. Maka dalam
membeli pakaian kita harus perhatikan lagi
bahannya, apakah ia tipis dan transparan?
Walaupun nantinya pakaian ini melingkupi tubuh
akan tetapi aurat masih terlihat dikarenakan bahan
yang tipis.

Penulis sering memperhatikan  beberapa
kerudung para wanita muslimah masih banyak
sekali yang tipis dan transparan. Terkadang
kerudung yang dipakai memang besar sekali, tapi
tetap saja apa yang ada di dalam kerudung
tersebut masih nampak dan dapat dilihat orang
lain yang bukan mahram.

2. Tidak Ketat

Pakaian yang ketat sehingga mencetak lekuk
tubuh ini haram hukumnya di pakai di hadapan

orang yang bukan mahram kita.
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Biasanya pakaian ini  digunakan ketika
berolahraga jenis tertentu, termasuk pakaian
renang buat wanita.

Maka kita harus memilih pakaian yang longgar
agar lekuk tubuh yang mana harus kita tutupi
karna termasuk dari bagian aurat terurama wanita.
Tentunya untuk menghindari fitnah dan hal-hal
yang tidak diinginkan.

3. Tidak Berlubang

Apabila pakaian yang kita pakai ada lubang di
tempat di mana bagian tersebut merupakan aurat
maka haram dikenakan, kalau semata-mata hanya
ingin memperlihatkan aurat.

Namun bila lubang ini hanya hiasan luar saja
akan tetapi ada kain penutup di dalamnya sehingga
aurat tidak tampak maka hukumnya boleh- boleh
saja.

4. Terbuka Sebagian

Pada era modern ini banyak sekali model-model
pakaian wanita yang beredar. Terkadang baju
tersebut sudah panjang akan tetapi masih
kekecilan. Sehingga terkadang bagian perut atau
bagian pinggang masih suka tersingkap.

ltulah kriteria-kriteria pakaian syar’i yang harus
di perhatikan, terutama bagi wanita muslimah.
Perlu diperhatikan kembali pakaian syar’i yang
dimaksud adalah pakaian yang memenuhi keriteria
dalam syariat. Nah, kriteria yang diataslah yang
termasuk pakaian syar’i.
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F. Warna-Warna Pakaian

Dalam masalah warna pakaian ini kita sebagai
muslimah juga harus bijak. Syariat islam telah
mengatur segalanya. Mungkin sebagian dari kita
belum membaca dan mempelajarinya.

Apakah warna tertentu saja yang boleh kita
pakai? Seperti warna hitam saja misalkan. Atau kita
boleh memakai semua warna?. Baik, mari kita
simak pendapat para ulama tentang warna
pakaian.

1. Warna Putih

Para Ulama Figih sepakat bahwa pakaian yang
berwarna putih hukumnya mustahab  untuk
dikenakan. Bahkan Rasulullah memerintahkan
agar mayat pun dikenakan kafan yang berwarna
putih juga.

Rasulullah SAW bersabda:
‘ugugu ool rx.ujup o Ay 6
s 1485 s 616

Kenakanlah pakaian yang berwarna putih,
karena lebih suci dan baik. Dan kafanilah orang
yang meninggal diantara kalian dengan kafan
yang berwarna putih.(HR. AN-Nasa’i)

Imam Asy-Syaukani berkata : “Pakaian yang
berwarna putih itu memang jelas lebih baik, dan
maksud bahwa ia lebih suci karena apabila ada
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sesuatu yang menempel padanya langsung bisa
terlihat, dan jika itu najis bisa langsung dibersihkan.

Seperti doa Rasulullah SAW:
U5 e SN O 3 B R o 55"

Dan sucikanlah aku dari dosa-dosa seperti
disucikannya pakaian berwarna putih dari najis.

Umar radhiallahuanhu berpendapat bahwa
hukumnya mustahab bagi para pembaca Al-Qur’an
untuk mengenakan pakaian yang berwarna putih.

2. Warna Merah

Sebagian ulama dikalangan mazhab Al-
Hanafiyah dan Al-Hanabilah memakruhkan suatu
pakaian yang berwarna merah polos bagi laki-laki
tanpa adanya variasi warna lain. Rasulullah SAW
bersabda :

Lsf‘!jjj u“fL“Ju“}& L}’a:ﬁ‘J

Nabi SAW melarang kita mengenakan mayatsir
merah dan qissi. (HR. Bukhari)
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Seseorang yang memakai dua pakaian yang

berwarna merah lewat dihadapan Rasulullah
SAW kemudian memberi salam. Namun
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Rasulullah SAW tidak menjawab salamnya. (HR.
Abu Daud)

Hadist diatas merupakan larangan untuk
memakai pakaian berwarna merah polos saja
tanpa ada variasi warna apapun.

Sedangkan jumhur ulama dari sebagian mazhab
Al-Hanafiyah yang lain, Al-Malikiyah, dan Asy-
Syafiiyah  membolehkan untuk mengenakan
pakaian yang berwarna merah polos tanpa variasi
apapun. Diriwayatkan oleh Ibnu  Abbas
Radhiallahuanhuma:

o 555 el i i las o 20 J A0 Oyt o

Sesungguhnya Rasulullah SAW dahulu pernah
memakai burdah berwarna merah di hari raya.

Masalahnya adalah apabila pakaian itu muza’far
dan mu’asfar. Maksudnya adalah pakaian yang
bahannya dicelup dengan zat tertentu yang dikenal
di negri arab dengan sebutan za’faran, sehingga
menyebabkan pakaian tersebut berwarna merah
za’'faran.

Karena pakaian muza’far dan mu’asfar ini
ternyata merupakan ciri khas pakaian orang-orang
kafir di masa Rasulullah SAW.

3. Warna Hitam

Para ulama sepakat bahwa memakai pakaian
yang berwarna hitam hukumnya boleh saja bagi
laki-laki maupun perempuan.
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Dari Aisyah Radhiallahuanha berkata: Nabi SAW
keluar pada suatu pagi, dengan mengenakan
pakaian berwarna hitam. (HR. Muslim)

4. Warna Kuning

Para ulama sepakat bahwa bolehnya memakai
pakaian yang berwarna kuning. Dengan syarat
bahwa pakaian tersebut bukan pakaian yang
mua’asfar, yang mana pakaian tersebut
merupakan ciri khas orang kafir di zaman
Rasulullah SAW.

Lain halnya dengan warna-warna pakaian di
zaman sekarang ini. Warna-warna yang dihasilkan
tidak tersentuh wilayag halal dan haram karena
tidak tersentuh oleh za’faran.

5. Warna Hijau

Pakaian yang berwarna hijau ini merupakan
pakaian ahlul jannah. Sehingga para ulama sepakat
bahwa hukum memakainya adalah sunnah atau
mustahab.

Bl e w2 I e P

Mereka mengenakan pakaian yang terbuat dari
emas berwarna hijau. (QS. Al-Insan)
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Dari Abi Rimtsah berkata : Aku melihat
Rasulullah SAW mengenakan dua burdah yang
berwarn hijau. (HR. Abu Daud)

G. Batasan-Batasan Aurat Muslimah

Dari pemaparan pendapat para ulama diatas
dapat kita ketahui batasan-batasan aurat seorang
wanita Muslimah. Akan tetapi bagi seorang wanita
tergantung dari siapa yang bersamanya. Terkadang
aurat wanita itu berbeda-beda batasannya
tergantung siapa yang dihadapinya.

Berikut ini adalah beberapa batasan aurat
wanita yang harus diperhatikannya.
1. Di dalam Shalat

Para ulama telah bersepakat bahwa hukum
menutup aurat ketika shalat adalah wajib,
berdasarkan dalil:

s x5 Sy 1S

pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid. (QS Al-A’raf :31)

Menurut Ibnu ‘Abas yang dimaksud dengan
zinah dalam ayat tersebut adalah pakaian shalat.!

" Ad-Dar Al-Mantsur 3/440
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Juga hadits nabi s.a.w:

Allah  tidak menerima shalatnya seorang
perempuan yang sudah haidh (baligh) kecuali
dengan khimar (penutup kepala). (HR Abu Daud
dan Tirmidzi)

Imam Asy-Syilbi dalam Hasyiyahnya
menjelaskan syarat pakaian shalat bagi seorang
wanita, yaitu tidak tipis dan transparan sehingga
memperlihatkan aurat dibalik pakaian tersebut.

2

Adapun untuk laki-laki, mazhab Maliki
memandang bahwa menutup aurat dalam shalat
hukumnya sunah, menurut mazhab ini kata zinah
dalam ayat diatas berarti pakaian.

Selain itu terdapat hadits yang menceritakan
bahwa rasulullah dan para sahabat shalat,
sedangkan mereka hanya mengenakan kain yang
diikatkan dileher mereka, dan mereka melarang
para wanita untuk bangkit dari sujud sampai para
sahabat menyempurnakan duduk mereka, hal ini
untuk menghindari terlihatnya aurat para
sahabat.’?

2. Di depan laki-laki asing

Mavyoritas ulama bersepakat bahwa seluruh
tubuh wanita adalah aurat didepan laki-laki asing
yang bukan mahramnya, kecuali muka dan telapak

2 Tabyinul Haqaiq 1/95
3 lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid. Hal 98
muka | daftar isi



Halaman 35 dari 50

tangan dengan syarat aman dari fitnah,
berdasarkan dalil:

Lo o Lo W) ydyy i Y

“Dan janganlah mereka (para perempuan)
menampakan perhiasan mereka kecuali apa
yang Nampak darinya.” (Qs. An-Nur:31)

Hadits Asma binti Abu Bakar:
J5y e b 35, i ey 88 40y e s
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Bahwasanya ia pernah menemui rasulullah s.a.w
dengan mengenakan pakaian yang tipis,
kemudian beliau berpaling darinya dan berkata:
Wahai Asma, sesungguhnya seorang perempuan
jika telah baligh tidak boleh nampak darinya ini
dan ini, seraya menunjuk muka dan telapak
tangannya. (HR Abu Daud)

Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ menerangkan
sebab pengecualian muka dan telapak tangan,
bahwa dalam beberapa kondisi seperti akad jual
beli dan persaksian, seorang perempuan perlu
memperlihatkan mukanya sebagai tindakan
preventif dari kecurangan.*

4 Imam Nawawi, Al-Majmu’ 3/173
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Adapun imam Abu Hanifah memandang bahwa
telapak kaki bukanlah aurat, karena menurut
beliau telapak kaki merupakan anggota tubuh yang
biasa terlihat.’> Sedangkan Ibnu ‘Abidin, seorang
ulama dari madzhab Hanafi berpendapat bahwa
punggung telapak tangan adalah aurat, karena
telapak tangan diartikan hanya bagian dalamnya
saja dan tidak mencangkup punggung telapak
tangan.’

3. Di depan wanita non muslimah

Jumhur  fugaha selain  mazhab hanbali
bersepakat bahwasanya batasan aurat muslimah
didepan wanita non muslimah seperti batasan
didepan laki-laki asing yang bukan mahramnya.
Berdasarkan dalil:

o L o Ml g Y] i s Y,

Dan mereka (para wanita) tidak diperbolehkan
menampakkan perhiasan mereka kecuali yang
nampak darinya, kecuali didepan suami-suami
mereka... atau wanita-wanita mereka. (Qs. An-
Nur:31)

Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan
bahwa vyang dimaksud dengan wanita-wanita
mereka adalah wanita-wanita muslimah.

Selain berdalih dengan ayat diatas, terdapat
riwayat yang menyebutkan bahwa Umar bin

5 Bada’i Shana’i 6/2956
6 Hasyiyah Ibnu ‘Abidin 1/405
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Khatab r.a melarang para wanita dari kalangan
ahlul kitab untuk memasuki kamar mandi bersama
wanita muslimah.

Namun beberapa ulama syafi'iyah
membolehkan seorang wanita non muslimah
untuk melihat aurat wanita muslimah ketika
mereka bermitra dalam sebuah pekerjaan, karena
pada dasarnya mereka satu jenis, dengan syarat
tidak melebihi batasan aurat muslimah didepan
wanita muslimah lainnya.’

Pendapat ini juga ambil oleh mazhab Hanbali,
dalam madzhab ini batasan aurat sesama wanita
sama dengan batasan aurat sesama laki-laki.

lbnu  Qudamah dalam kitab  Al-Mughni
menerangkan bahwa dahulu para istri nabi sering
didatangi wanita-wanita yahudi dan wanita-wanita
non muslimah lainnya, dan mereka tidak berhijab
didepan wanita-wanita tersebut.?

4. Di depan wanita muslimah

Adapun batasan aurat sesama muslimah
menurut para ulama adalah sama dengan batasan
aurat sesama laki-laki, yaitu antara pusar dan lutut,
hal ini karena tidak ada hal yang membedakan
antara  keduanya dan  umumnya  tidak
menimbulkan syahwat.

Namun jika dirasa tidak aman dari fitnah dan
syahwat maka hukum melihatnya adalah haram.’

7 Mughni Al-Muhtaj 3/131

8 lbnu Qudamah, Al-Mughni 7/105

9 Al-Syarh Al-Shagir 1/288, Mawahibul Jalil 1/498, Al-Mughni 7/105
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5. Di depan mahramnya

Yang dimaksud dengan mahram adalah yang
haram dinikahi baik dari sisi keturunan (hubungan
darah), ikatan pernikahan, ataupun persusuan.

Menurut madzhab Maliki dan Hanbali aurat
seorang wanita didepan mahramnya adalah
seluruh tubuhnya kecuali muka, kepala, tangan,
dan kaki. Jadi, dalam kondisi apapun seorang
wanita tidak diperbolehkan memperlihatkan
auratnya kecuali yang telah disebutkan diatas,
walaupun tidak mengundang syahwat.

Namun Abu Ya'la dari madzhab Hanbali
mempunyai pandangan yang berbeda, menurut
beliau batasan aurat seorang wanita dengan
mahramnya seperti batasan antara laki-laki dengan
laki-laki, yaitu antara pusar dan lutut.™

Sedangkan menurut Madzhab Hanafi aurat
seorang wanita didepan mahramnya adalah antara
pusar dan lutut, punggung dan perut. Namun
ketika dirasa aman dari fitnah dan syahwat,
madzhab ini tidak membolehkan mahramnya
untuk melihat antara pusar dan lutut.

Pendapat ini didasarkan pada penafsiran surat
An-Nur, ayat 31:

Lo o ) iy e Y,

Makna ziinah dari ayat diatas bukanlah
perhiasan, tapi anggota tubuh yang dipakaikan

0 lbnu Qudamah, Al-Mughni 7/98
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atas perhiasan tersebut, karena melihat perhiasan
tidak dilarang. Sebagaimana kepala dipakaikan
diatasnya mahkota, leher dan dada dipakaikan
kalung, dan anggota tubuh lainnya. Sedangkan
punggung, perut dan paha tidak ada perhiasan
yang dipakaikan diatasnya, maka ia termasuk
aurat.!

Madzhab Hanafi menambahkan alasannya,
bahwa jika melihat kepada anggota tubuh antara
pusar dan lutut saja dilarang maka melihat
punggung dan perut lebih utama.

Sedangkan madzhab Syafi’i dalam masalah ini
mempunyai dua pendapat. Pendapat vyang
pertama menyebutkan batasannya antara pusar
dan lutut, sedangkan pendapat yang kedua
membolehkan seorang laki-laki mahramnya untuk
melihat auratnya bagian tubuh yang biasa terlihat
didalam rumah seperti kepala, leher, tangan
hingga siku, dan kaki hingga lutut.

Namun jika mahramnya adalah seorang laki-laki
kafir maka ia tetap dianggap seperti saudaranya,
dengan dalil hadits Ummu Habibah ketika Abu
Sufyan mendatanginya dirumah rasulullah s.a.w ia
tidak mengenakan hijab, dan beliau tidak
mengingkari sikap Ummu Habibah.

H. Siapa Saja Mahram Kita?

Al-Qur’anul Kariem telah menyebutkan sebagian
dari wanita yang haram dinikahi antara lain :

" Tabyinul Hagaiq 6/19
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu,
anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saqudara perempuan  sepersusuan, ibu-ibu
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri  anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau,; sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

muka | daftar isi



Halaman 41 dari 50

Banyak sekali sebab-sebab yang menyebabkan
seseorang bisa menjadi mahram kita atau mahram
bagi orang lain. Beberapa mahram tersebut pun
ada yang bersifat abadi selamanya dan ada pula
yang bersifat sementara. Tiga diantaranya sudah
disepakati oleh para ulama dan beberapa yang lain
terjadi perbedaan pendapat diantara ulama.

Dari ayat diatas dapat kita rinci beberapa kriteria
orang yang haram dinikahi. Dan sekaligus juga
menjadi orang yang boleh melihat bagian aurat
tertentu dari wanita. Mereka adalah :

Ibu kandung

Anak-anakmu yang perempuan
Saudara-saudaramu yang perempuan
Saudara-saudara bapakmu yang perempuan
Saudara-saudara ibumu yang perempuan

Anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki

Anak-anak  perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan

lbu-ibumu yang menyusui kamu
Saudara perempuan sepersusuan

Ibu-ibu istrimu anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah
kamu campuri

Istri-istri anak kandungmu
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Berikutlah pembagian mahram yang bersifat
abadi dari sisi wanita. Para ulama membaginya
menjadi tiga kelompok.

a. Mahram Karena Nasab

Mahram karena nasab ini merupakan salah satu
mahram yang bersifat abadi. Maksudnya adalah
pernikahan yang haram terjadi antara laki-laki dan
perempuan untuk selamanya meski apapun yang
terjadi antara keduanya.

Seperti halnya seorang ibu yang haram menikahi
anak kandungnya sendiri atau anak perempuan
menikahi ayah kandungnya sendiri.

Dan mahram inilah yang diperbolehkan melihat
sebagian dari aurat wanita.

Mahram karna nasab dari pihak wanita dapat
kita rinci sebagai berikut :

e Ayah

e Anak laki-laki

e Saudara laki-laki

e Saudara ayah (paman)

e Saudaraibu (paman)

e Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki

e Keponakan laki-laki dari saudari perempuan

Mahram karna nasab mungkin bisa kita katakan
sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan
yang masih satu nasab atau satu keluarga. Akan
tetapi perlu kita perhatikan kembali kata keluarga

muka | daftar isi



Halaman 43 dari 50

disini tidak mencakup seluruh keluarga, hanya
sebagian saja.

Seperti halnya sepupu laki-laki bagi seorang
wanita itu bukan mahramnya. Walau di masa
kecilnya mereka sudah terbiasa bersama namun
ketika dewasa mereka tetap saja bukan mahram.
Sehingga harus tetap menjaga dan menutup aurat
dihadapannya.

Maka selain mahram keluarga yang ditetapkan,
dia tidak ada hubungan kemahraman. Maka, baik
wanita ataupun laki-kali tetap menjaga auratnya.

b. Mahram Karena Pernikahan

Penyebab kemahraman abadi kedua adalah
mushaharah atau akibat adanya pernikahan.
Sehingga terjadi hubungan mertua menantu atau
orang tua tiri.

Berikut ini adalah siapa saja mahram bagi wanita
yang sudah menikah :

e Ayah dari suami

e Anak laki-laki dari suami (tiri)

e Suami dari anak laki-laki (menantu)
e Suami dari ibu mertua (ayah tiri)

Dan kemahramannya berlaku selama-lamanya,
meskipun wanita itu barangkali sudah tidak lagi
menjadi menantu.

Maka seperti adik ipar kakak ipar laki-laki itu
bukan mahrma sehingga harus tetap menjaga dan
menutup aurat di hapadan mereka.
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c. Mahram karena Penyusuan

Apabila seorang ibu ingin menyusukan anak
bayinya kepada orang lain dengan sebab tertentu,
maka anak ini ada tambahan mahram baginya.

Berikut inilah rincian dari siapa saja yang
menjadi mahram sepersusuan bila seorang bayi
perempuan menyusu kepada ibu susu nya:

e Suami dari ibu yang menyusui

e Anak laki-laki dari wanita yang menyusui

e Saudara laki-laki dari ibu yang menyusui

e Ayah dari wanita yang menyusui

e Ayah dari suami wanita yang menyusui

e Saudara dari suami wanita yang menyusui

e Bayi laki-laki yang menyusu pada wanita
yang sama
|. Apakah Harus Bercadar?

Di negara kita ini memang tampak asing bagi
seorang wanita yang memakai cadar. Karena
memang sebagian besar wanita muslimah di sini
tidak memakai cadar.

Lain halnya dengan negara arab yang sebagian
besar wanita di sana memang memakai cadar. Lalu
bagaimana sebenarnya hukum cadar itu sendiri?

Alhamdulillah salah satu ustadz di Rumah Figih
Indonesia sudah mengupas tuntas tentang cadar
dalam judul buku nya “Hukum Cadar Bagi Wanita”
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Kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah
bahwa kita perlu ketahui terlebih dahulu apakah
wajah wanita itu termasuk dalam bagian aurat
yang harus ditutupi?

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat.
Sebagian mewajibkan cadar dan sebagian yang lain
tidak mewajibkan cadar.

1. Wajib Cadar

Salah satu dalil yang digunakan bagi yang
mewajibkan cadar adalah surat Al-Ahzab: 59
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Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin,
hendaklah mereka mengulurkan jilbabnyake
seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. AL-
Ahzab: 59)

Para ulama yang mewajibkan cadar ini mengutip
pendapat sebagian mufassirin terhadap ayat ini.
Dimana seorang wanita wajib menjulurkan
jilbabnya keseluruh tubuhnya, termasuk kepala,
muka dan semuanya. Kecuali mata untuk melihat.
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2. Tidak Wajib Cadar

Sedangkan para ulama yang tidak mewajibkan
cadar berpendapat bahwa wajah seorang wanita
bukan termasuk aurat. Maka ketika ia bukan aurat
tidak wajib pula untuk di tutup oleh cadar.

Namun, bukan berarti pula bahwa ketika wajah
wanita ini bukan termasuk aurat maka para lelaki
boleh memandangnya dengan syahwat vyang
menyebabkan kepada kemaksiatan. Tetap saja
tidak dibenarkan hukumnya. Karena kita juga
diperintahkan untuk menundukkan pandangan
kita.

Pendapat ini didukung oleh para sahabat Nabi,
dan juga mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, As-
Syafi’iyah dan Al-Hanabilah.

Dalilnya adalah ijma’” para ulama vyang
mengatakan bahwa aurat wanita adalah seluruh
tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan.

Kesimpulan

Alhamdulillah dari beberapa penjelasan diatas
dengan dalil-dalil yang insya Allah shahih kita dapat
mengambil kesimpulan dari pakaian syar’i itu
sendiri.

Tidak adanya ayat Al-qur’an yang eksplisit yang
menjelaskan bahwa wanita muslimah harus
berpakaian syar’i. Akan tetapi justru ayat yang ada
dan juga hadits yang ada adalah perintah untuk
menutup aurat. Dan juga bagi wanita untuk

muka | daftar isi



Halaman 47 dari 50

menjulurkan  kerudungnya hingga menutupi
dadanya.

Aurat wanita menurut pendapat jumhur ulama
adalah seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak
tangan.

Nah, dari batas itulah yang perlu kita jaga.
Silahkan tutup aurat yang tidak boleh terlihat
dengan penutup aurat yang ada. Selama kriteria-
kriteria pakaian penutup aurat ini terpenuhi.

Perintah untuk menutup aurat ini umum untuk
semua kalangan. Karena beberapa orang ada yang
beranggapan bahwa vyang harus dan wajib
menutup aurat dengan jilbab atau kerudung
adalah para muslimah yang belajar di pesantren.
Tentunya itu adalah anggapan yang salah.

Baik muslimah yang belajar di pesantren atau
belajar di sekolah umum, mereka semua wajib
untuk menutup aurat mereka.

Jadi, pakaian syar’i tidak melulu yang harus
panjang menjulur. Atau jilbab syar’i itu juga tidak
mesti harus panjang menjulur. Tapi tidak pendek
juga sehingga aurat dapat dengan mudah
tersingkap.

Jika memang memakai jilbab yang panjang
dirasa lebih aman, nyaman, dan telah memenuhi
kriteria pakaian syar'i maka silahkan saja
memakainya.

Dan kalau memang merasa aman dan nyaman
dengan jilbab yang tidak terlalu panjang pun
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silahkan dipakai. Dengan syarat bahwa jilbab
tersebut harus memenubhi kriteria dalam syari’at.

Tidak harus memakai cadar pula, karena wajah
memang bukan aurat. Tapi, jika memang ingin
merasa aman dari fitnah maka silahkan saja.

Akan lebih bijak dan lebih indah jika kita sama-
sama memakai pakaian dan jilbab yang menutup
aurat tanpa harus merasa lebih syar’i dari yang
lainnya. Tanpa harus merasa paling hijrah dari yang
lainnya. Sama-sama kita perbaiki niat, untuk apa
kita pakai pakaian tersebut.

Hati-hati, akan haram hukum suatu pakaian jika
kita pakai untuk suatu kesombongan.

Wallahu ‘alam bisshawab.
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